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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap kebudayaan terdapat norma atau nilai yang menjadi pedoman bagi
masing-masing warga masyarakat. Hal ini karena setiap kehidupan manusia tidak
akan lepas dari nilai', dan nilai tersebut perlu diwariskan melalui proses pendidikan
sebagai pedoman hidup bagi warga yang mendukung kebudayaan tersebut. Hal ini
sesuai dengan makna pendidikan itu sendiri yakni sebagai proses pewarisan nilai-nilai
budaya oleh generasi tua kepada generasi berikutnya.” Tugas pendidikan disini adalah
memadukan nilai-nilai yang baru dengan nilai-nilai lama secara selektif, guna
mendinamisasikan perkembangan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman,
tanpa meninggalkan nilai-nilai fundamental yang menjadi tolak ukur bagi nilai-nilai
yang baru’.

Dcgitu juga dengan budaya Jawa, yaug wava didalanmya lerdapal nilai-uilai yang
menjadi pandangan hidup orang Jawa. Hal ini senada dengan pendapal Ki Sarina
Mangunpranata yang menyatakan bhahwa budaya manusia itu ‘terwujud karena
perkembangan lingkungan serta norma-norma hidupnya, norma-norma hidup ini
terwujud karena perkembangan ljngkungaﬁ serta norma-norma hidupnya. Norma
hidup ini terwujud dalam bentuk pikiran, alam budi tata susila dan seni, atau dengan

istilah lain budaya manusia adalah

124.

! Muhaimin & Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him.

2 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Al-Husna, 2000), him. 1.
3 Muhaimin & Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan..., him. 125.



sesuatu yang kompleks dari ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma
peraturan dan sebagainya®.

Nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi, religi dan mistik Jawa yang

menjadi pandangan hidup masyarakat Jawa, direfleksikan dalam bentuk
“simbol-simbol tertentu. Masyarakat Jawa dalam menyampaikan pesan
cenderung mengunakan bahasa simbol, dengan pertimbangan rasa sikap dan
sopan santun, dari simbol-simbol itulah dapat difahami makna yang
terkandung didalémnyas.

Upacara tradisional sebagai pranata sosial penuh dengan simbol yang
berfungsi sebagai alat komunikasi antar sesama warga masyarakat, sehingga
dengan adanya simbol-simbol itu, pesan-pesan ajaran agama, nilai-nilai etis,
dan norma-norma yang berlaku didalam masyarakat dapat disampaikan
kepada semua warga masyarakat.®

Dalam masyarahal Jawa ladapal rilual-rilual yaug diadakan sebagal
pemahaman yang sakral, penuh makna dan simbol. Ritual Sckaten adalah
salah satu dari sekian ritual masyarakat Jawa yang sarat akan makna dan nilai-

nilai kehidupan.

* Ki Saritta Mangunprauaty, Jalan Budiono Herususanto (ed) Simbolisme dalam Budaya

Jawa (Yogyakarta: Hamadita Grahawidia, 2000}, hlm. 206.
* Muslich, “Pandangan Hidup dan Simbol-Simbol Budaya Jawa”, Millah, Magister

Studi Islam Universitas Islam Indonesia, 2004, him. 210.
6 Soepanto, dkk, Upacara Tradisional Sekaten Daerah Istimewa Yogyakarta,

(Yogyakarta: Proyek Inventarisasi Dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, 1992), him. 5.



Pada awal sejarahnya sekaten bertujuan untuk merayakan hari kelahiran
Nabi Muhammad SAW yang secara turun-temurun diselenggarakan sejak
zaman kerajaan Demak sampai Keraton Yogyakarta’'. Adapun pelaksanaan
upacara sekaten di Keraton Yogyakarta sebagaimana biasa diselenggarakan
pada tanggal 9 — 12 Rabiul Awal dialun-alun utara Keraton Yogyakarta.

Menurut sebagian pendapat, bahwa upacara sekaten atau perayaan sekaten
merupakan tardisi yang diciptakan oleh raja-raja Jawa pada masa kerajaan
Hindu dan diselenggarakan setiap tahun®. Beberapa tulisan atau karya
mengacu pada pendapat tersebut dan kebanyakan mereka menggunakan
adanya fase perkembangan, yakni zaman Jawa Hindu, zaman Majapahit, dan
fase terakhir adalah zaman kerajaan Demak. Disebutkan bahwa pada masa
Hindu atau zaman Jawa Hindu terdapat sebuah upacara keagamaan yang
dinamakan Asmaweda dan Asmarandana’.

Pada dasainya piiayaan schalen lidak lepas dari prakarsa Sunan Kalljaga,
dimana selain untuk memperingati hari kclahiran Nabi Muhammad, juga
digunakan sebagai sarana dakwah Islam. Pada zaman itu Sunan Kalijaga
menggunakan gamelan sebagai alat menarik perhatian orang untuk datang ke

pertemuan. Atas dasar itulah kemudian Sunan Kalijaga menggunakan gamelan

7 Sunan Giri, Babad Sekaten.

¥ S. Bariin Hadi Saputra, Riwayat Sekaten (Seri Peringatan Sekaten), Yogyakarta, 1950.
him. 18.

® Asmowoda adalah sobagai awal bagian upacata yauy Jdiscrui dengan puji-pujlan, tarl-
tarian, tetabuhan, dan do’a-do’a yang mengandung arti pemujaan terhadap arwah para leluhur
mereka, untuk memohon berkah dan perlindungan. Sedangkan Asmarandana adalah bagian dari
upacara yang kcdua yang disertal Jougan pewakaran dupa besar, mengheningkan cipta atau
semedi. Asmaweda juga berarti sesaji kuda. Menurut sebuah sumber bahwa pelaksanaan upacara
sesaji kuda tersebut ada kaitannya dengan pola pengembangan wilaya kerajaan, caranya dengan
melepas kuda (secara liar) yang telah diberi mantra dan dikawal oleh prajurit selama sepekan,
kemudian daerah-daerah yang dilalui oleh kuda tersebut dijadikan pengembangan atau sebagai
daerah taklukan.



sebagai alat untuk mengumpulkan orang banyak dan kemudian peristiwa itu
disebut “sekater” yang sampai sekarang tetap ada dan dilaksanakan setiap
tahun.

Pada masa Sunan Kalijaga, sekaten merupakan pegelaran syiar agama
Islam. Istilah sekaten berasal dari kata syahadatain (dua kali syahadat yakni
persaksian manusia muslim bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad adalah utusan Allah). Dari syahadatain itu muncullah istilah
sekaten untuk mempermudah pelafalannya. Guna menarik minat masyarakat
luas untuk menyaksikan syiar tersebut dibunyikan dua perangkat gamelan
ciptaan Sunan Giri (Kanjeng Kyai Nogowilogo dan Kanjeng Kyai Guntur
Madu) dengan membawakan gendhing-gendhing cipataan para Wali Songo'’.

Hingga kini sekaten dapat dilihat di berbagai tempat, khususnya di
daerah-daerah yang pernah menjadi pusat kerajaan yaitu kerajaan yang
bereorak Islam scpuiti hesultanan Cirebon, kesunanan Surakana dah ventunya
kesultanan Yogyakarta scndiri. Sckatcn yang diselenggarakan di Keralou
Yogyakarta adalah perayaan yang meﬁgadopsi ritudl yarg diselenggarakan
pada masa kerajaan-kerajaan Demak pada saat itu. Hal ini sangat wajar
mengingat Keraton Yogyakarta merupakan Keraton yang mempunyai
hubungan historis dengan kerajaan Islam pertama di Demak. Dengan
demikian perayaan sekaten yang diselenggarakan di Yogyakarta merupakan
warisan turun-temurun dari para Wali Songo yang menyebarkan Islam di

Demak. Hal itu pula yang mengakibatkan tidak ada perbedaan yang mendasar

1 bid,. hlm 18



antara perayaan sekaten yang berlangsung di Yogyakarta dan Surakarta, hanya
saja Keraton kesunanan Surakarta tepatnya tidak mengubah bentuk perayaan
sekaten. Sekaten diselenggarakan di Keraton kesunanan Surakarta langsung
dan diselenggarakan pada waktunya tanpa meramaikanya dahulu dengan
adanya pasar malam sebagaimana yang terdapat di Keraton Yogyakarta.

Di Yogyakarta, sekaten tidak hanya diselenggarakan oleh pihak
Keraton saja, tetapi juga melibatkan unsur pemerintah, khususnya Departemen
Agama setempat dan pihak swasta. Puncak perayaan sekaten pertama sekali
terjadi pada tahun 1960 M, kini perayaan sekaten disertai dengan pameran
produk yang sangat beragam. Pada umumnya masyarakat menganggap
sekaten adalah pesta rakyat yang dikombinasikan dengan berbagai upacara
adat atau keagamaan, seperti upacara grebeg atau gunungan maupun aktivitas
keagamaan seperti sima’an Al-qur’an di masjid Ghede atau ceramah
(pongajian) yang kerap di dengunghan welalui nenara suara''.

Dalam perkembangannya, upacara ritual sekaten yaug werupakan
warisan budaya para leluhur masih dianggap mempunyai peran penting bagi
kehidupan masyarakat. Dimana dalam upacara sckatcn terdapat unsur-unsur
pendidikan yang dijadikan pedoman untuk memperkuat kepribadian

masyarakat pendukungnya.

" Ibid,. hlm 19



Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengadakan penelitian
tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual sekaten di Keraton
Yogyakarta, sebagai kontribusi ilmiah guna mencari makna dibalik ritual

sekaten.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan tersebut di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan ritual sekaten di Keraton Yogyakarta ?
2. Apa nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam ritual
sekaten di Keraton Yogyakarta dan bagaimana relevansinya dengan

pendidikan Islam?

C. Tujuau Dan Kegunaan Penclithan
1. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
a) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan ritual sekaten di Keraton
Yogyakarta
b) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung
dalam ritual sekaten di Keraton Yogyakarta serta untuk mengetahui

relevansinya dengan pendidikan agama Islam



2 Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a) Dari segi teoritis, sebagai sumbangan pemikiran yang berharga
terhadap pengetahuan tentang hal-hal yang terkait dengan ritual
sekaten

b) Dari segi praktis, untuk memberikan informasi bagi siapa saja yang
berkepentingan terhadap pendidikan Islam tentang ritual sekaten
sebagai salah satu sarana bagi pendidikan Islam.

¢) Dari segi akademik, untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar sarjana strata satu gelar pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

1. Penélitian yang relevan

Sccaia umum hajian weugenai budaya Jawa memang sudah banyak
dilakukan, akan tctapi mcngenai ritual sekaten belum banyak dikaji. Hanya
ada beberapa penelitian yang sudah membahasnya akan tetapi masing-masing
penelitian mempunyai penekanan, objek, dan lokasi penelitian yang berbeda.

Adapun hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan ritual Sekaten
adalah sebagai berikut:

a. Di Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, penelitian
tentang upacara ritual Sekaten dibahas oleh mahasiswa yang bernama
Slamet Muji Raharja, Dengan judul “Upacara Sekaten di Keraton

Kesunanan Surakarta 1945-1998” Pada skripsi ini dibahas mengenai



Sekaten yang dijadikan sebagai sarana atau media dakwah Islam,
khususnya di kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam, namun lebih
memusatkan penelitiannya di Keraton Kasunanan Surakarta.

. Di Fakultas Adab Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, penelitian yang
membahas upacara ritual Sekaten juga dilakukan oleh mahasiswa yang
bernama Sayadi Naimiyah, Dengan judul “Tradisi Sekaten dan Grebeg
Mulud di Keraton Yogyakarta”, membahas mengenai Sekaten dan Grebeg
yang merupakan ritual yang tidak dapat dipisahkan, karena dalam setiap
penyelengaraannya Grebeg menjadi sesuatu yang penting dan ditunggu-
tunggu. Akan tetapi masalabh munculnya budaya konsumtif merupakan
suatu fenomena baru yang lahir akibat perkembangan zaman dan
pertumbuhan manusia itu sendiri. Sehingga penulié merasa tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang penyebab munculnya budaya konsumtif
toracbut.

. Di Fakultas Dakwah Universitas Islam Ncgeri Sunan Kalijaga, penclitian
tentang ritual Sekaten dibahas oleh mahasiswa yang bernama Diah Maya
Apsari, Dengan judul “Pergeseran Nilai Dakwah Dalam Perayaan Sekaten
di Keraton Yogyakarta” yang membahas mengenai upacara Sekaten
ditinjau dari sejarahnya bertujuan sebagai media dakwah agama Islam,
maksudnya sebagai kegiatan yang bernuansa Islam yang digunakan untuk
berdakwah, baik dalam bentuk keramaian maupun dakwah ceramah. Akan
tetapi beberapa tahun terakhir sejalan dengan perkembangan dan kemajuan

pembangunan, maka Sekaten juga dimanfaatkan sebagai tempat informasi



hasil-hasil pembangunan dari segala bidang oleh instansi-instansi terkait
dan sebagai ajang hiburan dan pariwisata budaya unggulan di Yogyakarta.
d. Selain karya ilmiah skripsi, masih ada beberapa karya lain yang terkait
dengan penelitian ini, misalnya: pertama, buku “Upacara Tradisional
Sekaten Daerah Istimewah Yogyakarta” dengan penulis Suparto, Suratmin
dan Bambang Sularto yang diterbitkan oleh Depdikbud. Membahas
tentang perayaan tahunan di Yogyakarta (sekaten). Dalam buku ini
digambarkan secara singkat pelaksanaan upacara ritual Sekaten. Kedua,
dalam buku “Grebeg Keraton Yogyakarta” yang disusun oleh Wibastu
Harianto, Dalam buku ini dibahas ritual Grebeg, didalam buku ini
membahas mengenai prosesi ritual Grebeg mulud di krtaon Yogyakarta

dan simbol-simbol yang ada didalam ritual Grebeg mulud.

Scjauh pengamatan petulis, bolume ada skripsi yaug membahas eniang
nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual sckatcn. Dalam penelitian ini penulis
ingin mengkhususkan pada nilai-nilai serta relevansinya dengan pendidikan

Islam dalam upacara ritual Sekaten di Keraton Yogyakarta.



2. Landasan Teori

Kebudayaan memiliki pengertian yang sangat kompleks. Ki Hajar
Dewantara mengatakan pada hakekatnya manusia adalah makhluk budaya
karena begitu eratnya manusia dengan budaya. E. B Tylor memberikan
rumusan mengenai kebudayaan yaitu sesuatu yang sangat rumit yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat dan ritual serta
kebiasaan lainnya yang dimiliki seseorang sebagai anggota suatu
masyarakat.12 Selanjutnya Hasya W. Bahtiar memberikan defenisi kebudayaan
sebagai konstitutif, kognitif, penilaian moral dan ekspresi’® serta menurut
Sutan Takdir Alisyahbana, defenisi kebudayaan adalah penjelmaan budaya
manusia yang selalu tersusun dalam suatu pola konfigurasi nilai.'* Bagi
Koentjaraningrat defenisi kebudayaan lebih mengacu kedalam demensi wujud
kebudayaan itu sendiri.

Wujud kcbudayaan scbagai sisteui wilai kehidupan warisan, perfu dan
bahkan wajib bagi kita untuk melestarikannya. Ditinjau dari wujudnya
kebudayaan paling sedikit menurut Koentjaraningrat ada tiga wujud yaitu :
pertama wujud sebagai kompleks gagasan, kedua wujud sebagai kompleks

aktivitas dan ketiga wujud sebagai benda.

' EB Tylor Persepsi Tentang Kebudayaan Nasional, dalam Alfian (ed) Persepsi
Masyarakat tentang Kebudayaan, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1982), him. 66.
E
Ibid., him. 66
! Sutan Takdir Alisyahbana, Pengembangan Kebudayaan Indonesia di Tengah Laju Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, (Prisma, No, II, 1981), hlm. 19

10



Untuk lebih jelas lagi Koentjaraningrat mendefenisikan menjadi :

a. Sistem Budaya

Sebagai suatu kompleks gagasan, konsep dan pikiran manusia.
Kebudayaan bersifat abstrak tidak dapat diserap oleh panca indera,
wujud ini merata dalam kepala manusia berupa ide, gagasan dan pikiran
yang bukan berupa kepingan-kepingan yang terlepas satu dengan yang
lainnya. Melainkan saling berkaitan dan saling berhubungan di dalam
suatu sistem yang relatif singkat dan berlangsung terus-menerus. Seluruh
hasil dan wujud kebudayaan itu adalah pengejawantahan, penerapan dan
pengembangan gagasan manusia tanpa bisa menangkap gagasan-gagasan
yang tersembunyi dibalik penjelmaan kreatifitas budi manusia."®
b. Sistem Sosial

Sebagai suatu kompleks aktivitas manusia yang saling
berintcraksi, kebudayaan ini sifatnya lebih koukail. Dapal didinali, alau
diobservasi. Aktivitas munusia yang saling bcritcraksi dengan scsama itu
biasanya mengacu dan diatur oleh gagasan dan pikiran. Akan tetapi,
upacara itu sering menimbulkan gagasan, konsep dan pemikiran baru
yang diantaranya kadang-kadang memperoleh posisi dalam kebudayaan

manusia.

'S Ibid,, hlm. 19.
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c. Benda Kebudayaan
selanjutnya semua aktivitas yang berinteraksi dalam sistem sosial

tersebut menggunakan sarana yang juga merupakan karya manusia.
Aktivitas dan karya budi manusia itu menghasilkan benda-benda fisik
yang digunakan dalam berbagai keperluan hidupnya. Inilah wujud
kebudayaan yang sifatnya paling konkrit dan disebut juga dengan
kebudayaan fisik. Sistem simbol merupakan suatu sistem yang
menyeluruh, menyangkut berbagai cara pemberian makna setiap
perbuatan manusia. Sebagaimana yang kita ketahui simbol bisa
mempunyai arti bagi orang yang menggunakannya atau sekurang-
kurangnya mempunyai arti bagi setiap perbuatan manusia dan
memperlihatkan tentang apa dan siapa manusia itu. Maka pola prilaku
manusia dalam kebudayaan baik yang nyata atau tersembunyi dapatlah
ditanggapi scbagai suatu simbol.

Dari ketiga sistem budaya tersebut diatas sistcm nilai budaya mcrupakan
tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat, karena nilai
budaya itu merupakan konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran
sebagian masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga,
sehingga oleh sebagian masyarakat dijadikan suatu pedoman yang memberi

arah dan orientasi kehidupan mereka.'

157pid., him. 190.
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Budaya dan agama dalam masyarakat adalah sesuatu yang saling
berkaitan. Hal ini dikarenakan agama disatu sisi membentuk kekuatan sumber-
sumber simbolis kita untuk merumuskan gagasan-gagasan analitis dalam
sebuah konsep otoritatif tentang bentuk menyeluruh dari kenyataan, demikian
juga disisi lain agama menanamkan kekuatan sumber-sumber kita untuk
mengungkapkan emosi-emosi yaitu : gerak-gerik hati, sentimen-sentimen,
nafsu-nafsu, afeksi-afeksi dan perasaan-perasaan didalam suatu konsep yang
serupa dengan suasana umum yang meliputi dan nada sifat yang melekat
dalam suasana itu. Adanya hubungan antara manusia dengan alam sekitar
membentuk ritual-ritual penyembahan sebagai bentuk upaya menyelaraskan
dan memelihara hubungan manusia dan alamnya.

Sejak sebelum Masehi manusia berusaha mengadakan hubungan dengan
alam untuk menghindari segala macam peristiwa yang dapat memtl)ahayakan
lcchidupannya. Dari sinilah keirudian wennnbulkan ritual-riiual yang berakhir
pada adanya kepercayaan terhadap magis. Apa bila dgama diartikan scbagai
sebuah “kepercayaan”, maka sesuai cienga'n teori yang dikemukakan oleh
Malinowski bahwa agama membantu orang intuk metianggung situasi-situasi
tekanan emosi, membuka jalan keluar dari situasi-situasi tersebut dan jalan-
jaldn buntu seperti itu serta tidak menawarkan jaléﬂ kelitar yeixfg bersifat

empiris kecuali dengan ritus dan kepercayaan kedalam wilayah supranatural.

13






Pewarisan nilai pada suatu kebudayaaan tersebut pada hakekatnya adalah
suatu pendidikan, karena hakekat pendidikan itu sendiri adalah proses
tranformasi dan internalisasi nilai, proses pembiasaan terhadap nilai, proses
rekonstruksi nilai, serta penyesuaian terhadap nilai.**Proses pewarisan ini
menurut H.A.R Tilaar bukan hanya sekedar pemindahan dari satu bejana ke
bejana yang lain, tetapi proses interaksi antara pribadi dengan kebudayaan,
dimana pribadi tersebut merupakan agen yang aktif bukan pasif mengingat
manusia adalah animal simbolikum, yaitu seluruh tingkah laku manusia adalah
tingkah laku simbolik, simbol-simbol adalah universal dari kemanusiaan yang
bukan meniru prilaku manusia lain tetapi lebih dari itu ia meniru cara-cara
kelakuan manusia lain untuk mengelola nilai-nilai tersebut dengan cara
belajar.?’

Bila pendidikan dipandang sebagai proses dan tujuan, maka proses
toroobut akan boralchir pada tercapainya tujuan ahlin pendidikan. Berbleara
tujuan akhir pendidikan Iglam berarti berbicara mengenai bagaimana
menerapkan nilai-nilai ideal nilai-nilai pendidikan itu sendiri, sebab
sesunggunya tujuan pendidikan Islam adalah tercapainya nilai-nilai idcal
Islam dalam kehidupan sehari-hari dan dilakukan dalam rangka

pengabdiannya kepada Allah atas amanat-Nya sebagai kkalifah di bumi.

2 Muhaimin & Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan..., hlm. 124.
' H,A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 1999), him. 38.
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Sejalan dengan pendapat Hasan Langgulung, tujuan pendidikan Islam
harus memperhatikan tiga fungsi atau nilai agama, yaitu: Perfama, nilai
spiritual yang berkaitan dengan akidah dan iman, kedua, fungsi psikologi yang
dengan fungsi tingkah laku individu yang termasuk di dalamnya pendidikan
akhlak, dan ketiga, fungsi sosial yang berhubugan dengan aturan yang
menghubungkan manusia dengan manusia lain®.

Sebagaimana Hasan Langgulung, Jusuf Amir Faisol juga berpendapat
bahwa ajaran Islam sebagai supra sistem mencakup tiga sistem norma yaitu:

1. Norma Agidah atau norma keimanan seperti iman kepada Allah,

Malaikat, Al-Qur’an, Rasul, Hari Kiamat, dan Taqdir.

2. Norma Akhlak, baik yang bersifat vertikal yditu hubungan manusia
dengan Allah, maupun yang bersifat horisonfal yaitu tata krama
sosial.

3. Norma Syari’ah atau norma susial yauyg wencakup nornng ibadah
dalam arti khusus maupun ibadah dalam arti luas yaitu segala
aspek kehidupan sosial manusia®.

Dengan demikian pendidikan Isiam bertitik tolak dari prinsip-prinsip
agama Islam itu sendiri yang mana Islam mengandung tiga komponen pokok
yang menjadi satu kesatuan. Ketiga prinsip pokok itu adalah: aqidah (iman),
Syari’ah (Islam), dan akhlak (ihsan), maka jelaslah ketiga komponen tersebut

adalah suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan untuk mcncapai

2 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,

1980), him. 178.
2 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pemikiran Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),

him. 230.
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kesempurnaan hidup (insan kamil) sekaligus sebagai nilai dan tujuan
pendidikan Islam.

Bila dilihat dari segi esensinya maka ritual sekaten merupakan ritual
keagamaan, karena bila dilihat dari makna sekaten itu sendiri adalah berasal
dari kata Syahadatain, yaitu dua kalimat syahadat. Yang menjadi ritual
tahunan di kraton kesultanan Yogyakarta.

Sebagai upacara keagamaan, ritual sekaten memiliki beberapa aspek
yaitu: pertama, tempat upacara dilakukan. Kedua, saat upacara keagamaan
dijalankan. Ketiga, benda-benda dan alat-alat upacara. Keempat, orang-orang

yang memimpin upacara.”

E. Metode Penelitian
1)  Jenis Penelitian

Pouclilian (clang 1ilual Sekalen Inl termasuk Jenls penelltlan
lapangan (field rescach), yaitu jenis penelitian yang mempelajaii
kehidupan sosial masyarakat secara langsung.?

2)  Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan antropologi. Dari pendekatan ini, . keseluruhan gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat

dapat diketahui.”® Dengan pendekatan ini diharapkan upacara ritual

24 Koentjaraningrat, Pengantar limu. .., him. 377-378.
z Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 25.
%6 Koentjaraningrat, Penganta limu..., hlm. 180.
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Sekaten sebagai keseluruhan dari gagasan, tindakan dan hasil karya
masyarakat dapat diungkap.
3)  Subyek Penelitian
Subyek penelitian ritual Sekaten ini adalah para informan yang
dianggap memiliki pengetahuan yang terkait dengan obyek yang diteliti
yakni upacara ritual Sekaten. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data
utamanya melalui informan kunci (key informan) yakni tokoh
masyarakat yang dianggap mempunyai pengetahuan tentang segala
sesuatu mengenai ritual Sekaten ini dan warga masyarakat utamanya
para orang tua, karena merekalah yang bisa dikatakan lebih mengetahui
tentang ritual Sekaten.
4)  Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian lapangan maka
peuguipulan datanya mengunakan metode:
a. Obscrvasi
Menurut Hadar Nawawi metode ini merupakan pengamatan
secara langsung dan juga pencatatan secara sistematis terhadap
gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.”” Melalui metode
ini, penulis berupaya mengamati kejadian atau kegiatan yang
berlangsung pada subyek penelitian yakni masyarakat Yogyakarta,
khususnya yang terdapat kajian dengan objek yang akan diteliti

dalam hal ini adalah pelaksanaan ritual Sekaten.

%’ Hadar Nawawi, Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadja Mada Universiti Press,
1993), him. 100.
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b. Interview atau wawancara
Interview merupakan salah satu cara pengambilan data
yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk
terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.”® Wawancara
atau interview ini dilakukan dengan jalan tanya Jawab yang
dikerjakan secara sistematik berdasarkan pada penyelidikan atau
seputar upacara ritual Sekaten di Yogyakarta. Dengan mengunakan
metode ini diharapkan dapat mengungkap nilai-nilai pendidikan
agama Islam dalam upacara ritual Sekaten.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk
mengumpulkan data yang diproses dari beberapa dokumen sebagai
pelengkap dan mempeljelas data. Dokumen-dokumen yang penulis
pergunakan dalam skripst Inl berupa majalah, jurnal, arsip-arsip
yang berkaitan dengan ritual sekaten. Penulis mengunakan metode
ini khususnya untuk mengumpulkan data yang terkait dengan letak

geografis, jumlah pcnduduk, mata pencaharian dan sebagainya.

» Maryaeni, Metode Penelitian ..., hlm. 70.

19



5) Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode analisis
diskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang berusaha untuk membuat
diskripsi fenomena yang diselidiki dengan melukiskan dan
mengklasifikasi fakta atau kharakteristik tersebut secara faktual dan
cermat untuk memberikan gambaran yang jelas atau akurat tentang
fenomena yang diselidiki.” Dengan metode ini diharapkan pelaksanaan
ritual Sekaten dapat diketahui pengaruhnya terhadap pelaksanaan

pendidikan agama Islam bagi masyarakat.

F. Sistentatika Pembaliasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap uraian skripsi ini, maka
pembahasanya disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bub. L. werupakan pendahwluan, yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dau
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab. II. Berisi gambaran umum Kcraton Kesultanan Yogyakarta, yang
meliputi letak geografis Keraton Yogyakarta, Sejarah singkat Keraton
Yogyakarta, agama Keraton serta tardisi budayanya, unsur-unsur budaya
Keraton Yogyakarta, dan sekaten sebagai budaya Keraton

Bab. III. Pada bab ini dibahas mengenai nilai-nilai pendidikan Islam,

yang meliputi: pengertian, dasar, tujuan, dan metode pendidikan Islam, serta

*® Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 247
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nilai-nilai pendidikan Islam itu sendiri yaitu: nilai keimanan, nilai ibadah, dan
nilai akhlak

Bab. IV. Merupakan inti dari pembahasan skripsi ini, yaitu mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam ritual Sekaten serta

relevansinya dengan pendidikan Islam
Bab. V. merupakan penutup dalam pembahasan skripsi ini, yang

meliputi simpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BABV
PENUTUP

A. Siﬁpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab terdahulu dan setelah dianalisis
secara mendalam, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Adapun proses pokok perayaan sekaten selengkapnya yaitu diawali dengan
keluarkannya dua perangkat gamelan, yaitu Kanjeng Kyai Guntur Mudu
dan Kyai Nogowilogo, dan dibunyikan di Kagungan Dalem Pangogan
Masjid Agung Yogyakarta selama 7 hari berturut-turut kecuali kamis malam
sampai jum’at siang. Kemudian adanya ritual Numplak Wajik',
dilaksanakan empat hari sebelum arak-arakkan gunungan. Selanjutnya
malam puncak perayaan sekaten yaitu peringatan hari lahir Nabi
Muhammad SAW yang pada tahun ini jatuh pada tanggal 31 Maret 2007,
bertempat diserambi masjid Kagungan Masjid Agung dengan membaca
riwayat Nabi Muhommad SAW oleh Abdi Dalem Stnuhun, yang dihadiri
oleh para kerahat Sultan, pejabat dan rakyot Yogyakarta. Kemudian
keesokan harinya pemberian sedekah Ngarsa Dalem Sampeyan Dalem
Ingkang Sinuhun Kanjeng Sultan, berupa Hajad Dalem Gunungan dalam

upacara Grebeg sebagai puncak ritual sekaten.

! Numplak Wajik adalah pembuatan tempat yang digunakan untuk gunungan putri yang
terbuat dari ketan.
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2. Nilai-nilai pendidikan yang termuat dalam ritual sekaten diantaranya adalah
nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlakul karimah. Sedangkan relevansi
nilai-nilai pendidikan dalam ritual sekaten dengan pendidikan Islam adalah
membentuk manusia yang sempurna (insan kamil). Yang mana dalam ritual
sekaten menginginkan manusia yang beriman dan bertagwa, manusia yang
memiliki budi pekerti luhur, manusia yang bekerja seimbang antara
kehidupan di dunia dan untuk akhirat kelak. Kemudian Pendidikan Islam
menghendaki terbentuknya kepribadian muslim, yakni muslim yang beriman,
berilmu, bertaqwa, berakhlak, beramal shaleh, | berpikir, bersikap dan
bertindak sesuai dengan ajaran Islam.

Relovansi didlas secara hisiorls merupakan wjuan yang ideal dart
ritual sekaten. Namun ironisnya, dalam perkembangan dan realitas sekarang

tidaklah sama dengan tujuan yang sesungguhnya
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B.

Saran-saran

Nilai-nilai pendidikan yang termuat dalam rifual sekaten masih bersifat
general value. Artinya masih dibutuhkan upaya untuk mengkritisi secara
mendalam terhadap keberlangsungan pendidikan Islam.

Nilai-nilai pendidikan yang termuat dalam rifual sekaten yang ditawarkan
penulis memiliki setting sosial pada masa lalu dan sekarang, karena ritual ini
secara rutinitas diadakan setiap setahun sekali. Jadi memungkinkan penafsiran
yang lebih teliti sehingga bisa ditangkap nilai-nilai yang sesungguhnya yang
terkandung dalam ritual sekaten tersebut. |

Dibutuhkan kesungguhan seluruh pihak yang terkait untuk dapat
hinubulihay, wengembangkan  dap  memunculkan  nlial-nilai  pendidikan
dalam ritual sekaten yang relevan dengan pendidikan Islam

Sebuah harapan ditujukan kepada pihak terkait, penelitian ini dapat
ditindak lanjuti lcbih komprehensip dan mendalam. Penelitian ini hanyalah
sebuah pengetabuan yang tentunya dibutuhkan kajian kritis lebih lanjuf, karena

penulis yakin masih banyak kekurangan yang bisa ditambahi dan dikritisi.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin sudah menjadi keharusan rasa syukur ini
penulis hadiratkan pada Allah SWT, karena berkat-Nya penelitian ini dapat
terselesaikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

kebudayaan Jawa serta peranan pendidikan Islam dalam membentuk manusia

yang berkepribadian luhur.
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Akhimya kepada pembaca yang budiman, penulis sangat mengharapkan
kesediaannya untuk memberikan koreksi, saran dan kritik yang bersifat
membangun. Jika dalam penulisan skripsi ini terdapat kata-kata yang kurang
dipahami, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya. Akhirnya penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah mendukung
terselesaikannya penelitian ini, harapan penulis semoga hasil penelitian ini dapat

bermanfaat bagi semua pihak. Amin.[]
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PEDOMAN WAWANCARA
“RITUAL SEKATEN KERATON YOGYAKARTA”
DENGAN INFORMAN PANITIA ATAU ABDI DALEM KERATON

Seperti apa sejarah keraton Yogyakarta dan perkembangannya?
Seperti apa kebudayaan yang ada dalam keraton Yogyakarta?
Seperti apa kehidupan Abdi Dalem dan keluarga Sultan?

Seperti apa ritual sekaten yang dilaksanakan di keraton Yogyakarla?

.

Nilai-nilai apa saja yang ada didalain ritual sekaten?

[

Siapa saja yang terlibat dalam proscsi ritual sckaten?

Makna apa saja yang ada dalam simbol-simbol ritual sekaten?

® N

Seperti apa prosesi pembuatan Gunungan, siapa saja yang terlibat dan apa saja

vang dibutuhkan dalam pembuatan gunungan?

9. Ada berapa Gunungan yang ada dalam prosesi puncak perayaan sekaten, apa
saja nama Gunungan itu, dan apa makna dari setiap Gunungan?

10. Mengapa setiap perayaan sekaten selalu ada dua gamelan yang selalu
dibunyikan, dan apa simbol dibalik itu?

i 1. Milai-nilai pendidikan apa aaja yany, ada didalam iitual sehaten?

12. Seperti apa kebudayaan secara umum serta kaitannya dengan pendidikan?

13. Seperti apa kebudayaan sekaten serta kaitannya dengan pendidikan?

14. Seperti apa posisi kebudayaan dalam pendidikan?

15. Meminta Bapak untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan dalam ritual

sekaten?

16. Seperti apa relevansi ritual sekaten dengan nilai-nilai pendidikan?



PEDOMAN WAWANCARA
“RITUAL SEKATEN KERATON YOGYAKARTA”

DENGAN INFORMAN KALANGAN AKDEMISI ATAU BUDAYAWAN

NS s w o -
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14.
15.
16.

17.

Seperti apa kebudayaan yang ada dalam keraton Yogyakarta?

Seperti apa ritual sekaten yang dilaksanakan di keraton Yogyakarta?
Nilai-nilai kebudayaan apa saja yang ada didalam ritual sekaten?

Makna apa saja yang ada dalam simbol-simbol kebudayaan sekaten?
Nilat-nilai peudidikan apa saja yaung ada didalam ritual sekaten?

Nilai nilai pendidiken Islam apa saja yang ada didalam ritual sckatcn?
Menurut Bapak bagaimana konsep pendidikan Islam dewasa ini (melihat
komponen-komponen pendidikan Islam)?

Seperti apa perkembangan pendidikan Islam dowasa ini?

Hal-hal apa saja yang mesti ada dalam penerapan pendidikan Islam?
Rentiik kepednlian seperti apa yang ada dalam ritual sekaten yang kaitannya

dengan pendidikan Islam?

. Seperti apa perkembangan pendidikan Islam dewasa ini?
. bieperti apa konscp pendidikan yang ieal wenuiul Bapak?

. Seperti apa kebudayaan Islam secara umum serta kaitannya dengan

pendidikan?

Seperti apa kebudayaan sekaten serta kaitannya dengan pendidikan?
Seperti apa posisi kebudayaan Islam dalam pendidikan?

Meminta Bapak untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan dalam ritual
sekaten?

Seperti apa relevansi ritual sekaten dengan nilai-nilai pendidikan Islam?
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ﬂ Jin. Marsda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@ Telkom.net ]

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Soleman

Nomor Induk - 01410935
Jurusan - PA
Semester + X

Tahun Akademik  : 2006/2007
Telah mengikuti seminar riset tanggal : 12 Maret 2007

Judul Skripsi I NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM RITUAL SEKATEN
KRATON YOGYAKARTA

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supayé berkonsultasi kepada pembimhingnya
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposainya itu.

Yogyakarta, 12 Maret 2007 -




| DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA

JIn. Marsda Adisucipto Telp. 513056

Yogyakarta, 26 Februari 2007

No. : UIN.2/ KJ/PP.00.9/12 6\ /2007
Lampiran 1 -
Perihal : Penunjukan Pembimbing
Skripsi
Kepada :
Yth. Drs. Sarjono, M.Si
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta ‘
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Rerdasarkan haoil rapat piwpinan Fakultas ‘'arbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 26 Februari 2007 perihal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa Program
OK3 Tabun Akademik 2006/2007 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas,
maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara :
Nama :  Soleman
NIM : 01410935
Jumsan ¢ PAI , 3
Judul  : NILAL-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM RITUAL SEKATEN
KRATON YOGYAKARTA
Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wp.
an. Dekan
<EMEN
m@_{ Ketua Jurusan PAI
Griatey ‘? =
Tembusan dikirim kepada yth :

1. Ketua Jurusan PAI

2. Bina Riset/Skripsi
3. Mabhasiswa yang bersangkutan

4. Arsip
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

L JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) — 513056 Fax. 519734 ; E-mail: ty_suka@uelkom.net J

Nomor : UIN.02/DT/TL.0/1656/2007 Yogyakarta, 14 Maret 2007
Lamp :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth Gubernur Ka. Daerah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Bappeda Prop. DIY
di-

Yogynkarts

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi

dengan judul:

NILAI-NILAY PENDIDIKAN ISLAM DALAM RITUAL SEKATEN
KRATON YOGYAKARTA

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami :
Nama : Soleman

No. Induk : 01410935

Semester :XIL Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alpmat 71, Tugjung Nan 10 4 Ruelro Yogyalorio

untuk mengadakan penelitian di  : Kraton Yogyakarta

Mctode peugwupulan data : Observasy, Interview, Dokumentasi dan Analisis Data
Adapun waktunya mulai tanggal : 20 Maret 2007 s.d selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih. -

Wassalamu' alaikum Wr. Wb,

Tembusan;
1. Ketua Jurusan PAI
2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan
3. Arsip :



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

| JI Marsda Adisucipto, Telp. (0274) ~ 513056 Fax. 519734 ; E-mail: ty_suka@elkom.net

Nomor : UIN.02/DT/TL.00/1656/2007 Yogyakarta, 14 Maret 2007
Lamp. :-
Perthal : Permohonan Izin Riset
Kepada
Yth Gubernur Ka. Daerah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Bappeda Prop. DIY
di-
Yogyakarta
Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul:
NILAI-NUILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM RITUAL SEKATEN
KRATON YOGYAKARTA
Diperlukan riset. Oleh karena itu kami mengharap kn'anya Bapak/lbu berkenan
memberi izin bagi mahasiswa kami:
Numa : Soleman
No. Induk : 01410935
Semester : XH Jurusan : Pendidilan Agama Islam
Alamat : J1. Tunjung Baru No. 4 Baciro Yogyakarta
untuk mengadakan penelitian di  : Kraton Yogyakarta
Metode pengumpulan data : Observasi, Interview, Dokumentasi dan Analisis Data
Adapun waktunya mulai tanggal : 20 Maret 2007 s.d selesai.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
Mahasiswa yang diberi tugas
a7
/ -~
~
Tu
/
" Soleman

NIM.01410935



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247)F
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.

E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 070/ 1711
. Dekan F. Tarbiyah - UIN SUKA No :UIM.02/D
Membaca Surat " Tanggal 14 Maret 2007 Perihal {jin Pen
Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 198:

Penyelenggaréan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembs
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 3¢
Peiberian lzin Penelitlan di Propinsi Daerah Istimewa Yog

Diijinkan kepada

Nama ; SOLEMAN No.Mhs 014

Alamatinctanci . A Marsda Adisucipto, Yogyalarta

Judul . NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM RITUAL SEKAT
" YOGYAKARTA

Lokasi - Kota Yogyakarta ‘

Waktunya . Mulaitanggal 19-03- 2007 s/d 15-06-2007

1. Terlebih dahulu menemul / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wa|lb menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku sctempa

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Isti
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu keste
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ki

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yog)
1. Gubernur. Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal D154

( Sebagai Laporan )

A.n. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAI

KEFTLRBAFEQA PROP

2. Pengageng Kraton Yogyakarta;

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY;
4. Dekan F. Tarbiyah - UIN SUKA,;
§.YBS.
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